RINGKASAN

1. Judul : ANALISIS IMPLEMENTASI PRODUK DEPOSITO
MUDHARABAH MELALUI PENDEKATAN MAQASHID SYARIAH (STUDI
KASUS DI PT. BANK MUAMALAT INDONESIA Tbk. CABANG
RAWAMANGUN JAKARTA)
2. Pendahuluan

Perkembangan industri perbankan saat ini telah terjadi transformasi sistem
yang sangat signifikan, hal ini dikarenakan masyarakat mulai menyadari keberadaan
perbankan syariah. Surutnya perekonomian Indonesia menjadikan sektor perbankan
kebingungan mencarikan solusi bagi terombang-ambingnya tingkat perekonomian
Indonesia dan puncaknya pada tahun 1998 terjadi inflasi yang berlebihan sehingga
memaksa dunia perbankan menghadapi badai inflasi tersebut, namun ada hal yang
unik ditemukan di kala perbankan Indonesia sedang mengalami keterpurukan, justru
bank syariah berada di tingkat kesetabilanya, hampir tidak ada pergejolakan yang
signifikan yang terjadi ketika perbankan di Indonesia telah goyah, hal ini justru
menjadi perhatian khusus bagi perbankan syariah yang baru muncul ke permukaan.
Hal itu tidak terlepas karena islam memiliki konsep yang sangat kompleks, adapun
hal yang paling istimewa adalah kesempurnaan ajaran-Nya yang meliputi seluruh sisi
kebutuhan manusia, sehingga tak ada satu celahpun dari seluruh aktifitas hidup
manusia, kecuali [slam telah memiliki konsep dan aturan yang baku.

Hal yang dipahami dari sejarah peradaban ekonomi islam, hakikatnya adalah
memahami sejarah hidup Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam. Hanya
Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam sebagai tolok ukur yang nyata dari semua

aspek perilaku kehidupan islam. Adam Smith, tokoh ekonomi barat dalam bukunya



The wealth of nation, menyatakan bahwa ekonomi yang paling maju adalah ekonomi
bangsa arab yang dipimpin oleh Muhammad bin Abdullah dan orang-orang
sesudahnya meskipun tidak dipungkiri terdapat sejarah panjang sebelum kedatangan
Islam dan Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam. (Rivai, 2012 :118)

Kinerja perbankan syariah selain diukur dari segi keuangan dengan metode
konvensional, pengukuran kinerja perbankan syariah juga harus diukur dari segi
tujuan syariah (Magqashid syariah), sehingga dapat diketahui apakah kinerja
perbankan tersebut atau aktifitas muamalah yang dijalankan sudah sesuai dengan
nilai dan prinsip syariah. Yaitu dengan mengetahui setiap tujuan-tujuan syariah
tersebut yang akan memberikan fleksibelitas, kedinamisasn dan kreatifitas dalam
mengambil kebijakan dan aktifitas kehidupan sosial. (Abdillah, 2014: 2)

Magashid syariah adalah jantung dalam ilmu ushul figh, karena itu Magashid
syariah menduduki posisi yang sangat penting dalam merumuskan ekonomi syariah.
Magqashid syariah tidak saja diperlukan untuk merumuskan kebijakan-kebijakan
ekonomi makro (moneter, fiscal ; public finance), tetapi juga untuk menciptakan
produk-produk perbankan dan keuangan syariah serta teori-teori ekonomi mikro
lainnya. Magashid syariah juga sangat diperlukan dalam membuat regulasi
perbankan dan lembaga keuangan syariah.

Beberapa alasan di atas menjadi hal yang sangat menarik untuk dibahas lebih
lanjut sehingga diharapkan dari penelitian ini dapat menghasilkan penelitian yang
berguna untuk meningkatkan sistem perbankan syariah khususnya pada PT. Bank

Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun Jakarta, akan tetapi harapan lebih



jauh dari ini dapat menjadi hasil penelitian bagi pengembangan industri perbankan

syariah di Indonesia.

3. Metode Penelitian

Peneliti memilih jenis dan pendekatan deskriptif kualitatif karena,“desain
deskriptif kualitatif bisa disebut pula dengan desain kualitatif semu. Artinya, Desain
ini belum benar - benar kualitatif karena bentuknya masih dipengaruhi oleh tradisi
kuantitatif, terutama dalam menempatkan teori pada data yang diperoleh”
(Indriantoro, dkk, 2002: 67).

Menurut Sukardi, Tehnik analisis deskriptif kualitatif adalah tehnik analisis
yang mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisis suatu proses menemukan
pengetahuan data berupa kata-kata tertulis atau lisan sebagai alat menentukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui agar memberikan gambaran secara
ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan sehingga dapat
ditarik pengertian atau makna tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan mengenai aplikasi deposito
mudharabah di PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk, Cabang Rawamangun Jakarta,
beserta kendala dan cara penyelesaianya kemudian dianalisis melalui pendekatan
Magqashid syariah.

Pada Penulisan skripsi ini peneliti akan menggambarkan bagaimana proses
deposito Mudharabah pada produk deposito di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
Cabang Rawamangun Jakarta dan menganalisis kesesuaiannya dengan Magqashid

syariah. Skripsi ini akan menjabarkan permasalahan mengenai proses Input dan



output yang terjadi dalam akad Mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia,

Tbk Cabang Rawamangun Jakarta.

Adapun peneliti mencoba menganalisis menggunakan perspektif Magqgashid
syariah yaitu : “Agama, jiwa, pikiran, generasi, dan harta kekayaan”. Kelima hal
tersebut akan diolah menjadi formulasi pertanyaan dasar dalam wawancara serta
untuk menjelaskan tentang dharuriyat, hajiyyat dan tahsiniyyat. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur dan observasi langsung ke objek
penelitian. Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah narasi-
deskriptif. Dalam sebuah penelitian yang dicari antara lain adalah pengetahuan yang
benar, dimana pengetahuan yang benar ini nantinya dapat dipakai untuk menjawab
pertanyaan atau ketidaktahuan tertentu. Penulisan skripsi yang dilakukan penulis
adalah kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis dan konstruksi, yang
dilakukan secara metodologis, sistematis, dan konsisten. Dalam pandangan penelitian
kualitatif, gejala itu bersifat holistic (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan),
sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan
variable penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek
tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara

sinergis. (Sugiyono, 2013: 367)



4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang
Rawamangun Jakarta. Alamat ; J1.Paus No. 83 B-C, Raya No. 33 t.005/02 Kelurahan
jati Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur 13220 PO.BOX.4931, Jakarta 10049.
Penentuan lokasi ini berdasarkan pada alasan bahwa PT.Bank Muamalat Indonesia
Tbk, Cabang Rawamangun Jakarta telah mengimplementasikan deposito
mudharabah sehingga mampu memberikan informasi dan kebutuhan akan data-data
yang diteliti.

4.2  Visi Perusahaan dan Misi Perusahaan

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. mempunyai Visi dan Misi perusahaan
yang selalu menjadi acuan dalam operasionalnya, yaitu: “Menjadi bank syariah
utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual serta dikagumi di pasar rasional” Serta
memiliki Misi : “Menjadi Role model lembaga keuangan syariah dunia dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi

investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stake holder”



4.3  Struktur Organisasi

ORGANIZATION STRUCTURE OF PT. BANK MUAMALAT INDONESIA, Tbk.

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi PT.Bank Muamalat, Tbk

4.4 Mekanisme Perhitungan Bagi Hasil

Penetapan bagi hasil di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang
Rawamangun Jakarta dilakukan dengan terlebih dahulu dengan mengitung HI-1000
(baca: Ha-i-seribu), yakni angka yang menunjukkan hasil investasi yang diperoleh
dari penyaluran setiap Rp. 1.000 dana nasabah. Sebagai contoh: HI-1000 bulan
Januari 2009 adalah 9,99. Hal tersebut berarti bahwa dari setiap Rp. 1.000,- dana
nasabah yang dikelola Bank Muamalat akan menghasilkan Rp. 9,99 (HI-1000
sebelum bagi hasil). Apabila nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank untuk
deposito 1 bulan adalah 50:50, maka dari Rp. 9,99 tersebut, untuk porsi nasabah
dikalikan dahulu dengan 50% sehingga untuk setiap Rp. 1.000,- dana yang dimiliki,
nasabah akan memperoleh bagi hasil sebesar Rp. 4,99 (berarti HI-1000 Nasabah =
4,99 rupiah).

Prosedur yang di jalankan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang

Rawamangun Jakarta tidak terdapat kejanggalan, maka dapat dipastikan segala hal



yang terjadi terhadap oprasional deposito mudharabah yang ada di PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun Jakarta sudah memenuhi kriteria
Magqashid syariah. Ada 5 hal yang perlu diingat sebagai landasan tiap kali seorang
muslim akan berinteraksi ekonomi. Kelima hal ini menjadi batasan secara umum
bahwa transaksi yang dilakukan sah atau tidak, lebih dikenal dengan singkatan
“MAGHRIB”, yaitu Maisir, Gharar, Haram, Riba, dan Bathil ;

Sedangkan tinjauan dari Maqgashid Hajiyyat yaitu menjaga harta pihak ketiga
yaitu sifat yang diberikan pinjaman untuk pengelolaan dana adalah Mudharabah
Mugqayaddah yaitu Pengelola yang memperoleh dana pinjaman dari bank maka wajib
patuh kepada bank untuk menghindari transaksi yang diharamkan, sebab
percampuran perolehan riba akan merusak esensi kesyari’ahan akad dan akan
menyebabkan percampuran dana halal dan haram padahal Allah SWT melarang
mencampur antara Haq dan yang Bathil dan Allah SWT menghalalkan jual beli dan
melarang transaksi riba. Dari sisi keberlangsungan asset jelas terjamin karena Bank
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun bekerja sama dengan LPS
(Lembaga Penjaminan Simpanan) maka otomatis seluruh dana pokok yang di taruh
dalam tabungan deposito terjamin utuh hingga akhir jatuh tempo.

Dan yang Terakhir adalah Tinjauan dari Magqashid Tahsiniyat mengenai
keadilan dan kesejahteraan Nasabah yaitu yang pertama adalah tentang keadilan
yang terdapat pada transaksi ini tentunya berfokus tentang bagaimana akad
Mudharabah itu di aplikasikan tentunya penerapanya mengandung keadilan diantara
keduabelah pihak dimana (Shahib al-mal) memperoleh bagi hasil dari Pengelolaan

keuangan yang dilakukan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang



Rawamangun Jakarta tentunya pihak bank akan mendifersivikasikan dananya
melalui meminjamkan kepada perusahaan yang bonafit sehingga resiko loss capital
akan diperkecil semenjak sebelum terjadi transaksi bisnis.

Dalam hal kesejahteraan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang
Rawamangun Jakarta tidak menjaminkan kesejahteraan individual namun pihak
Mudharaib dalam hal ini PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun
Jakarta sangat berhati-hati dalam mengelola dana yang di investasikan melalui
instrument investasi deposito mudharabah,  sehingga dipastikan pengelolaan
terhadap dana nasabah sangat memperhatikan aspek kesyari’ahan dan mengimani
bahwa bila menaati perintah Allah SWT akan membawa kebaikan dan jika berpaling

dari perintah serta laranganya maka akan menimbulkan hal yang sebaliknya.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam Bab IV berkaitan
dengan deposito dengan mudharabah maka dapat diambil kesimpulan tentang
Penerapan aplikasi, kendala dan penyelesaianya pada deposito mudharabah pada PT.
Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun Jakarta sebagai berikut:
Penerapan Aplikasi deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
Cabang Rawamangun Jakarta dapat di simpulkan mengalami peningkatan yang
sangat signifikan bila di lihat dari jumlah nasabah dari tahun awal berdirinya, namun
bila dilihat dari strategi marketing yang dilakukan perlu dilakukan pengoreksian

dalam hal kerjasama tim (feam work) dan branch manager turut mengontrol



marketing funding dalam mengambil inisiatif aplikasi deposito mudharabah di
lapangan agar nantinya tidak terjadi penyelewengan terhadap wewenang yang
dimiliki. Bila ditinjau dari Maqashid Dharuriyyat, Tahsiniyyat dan Hajiyyat maka
Deposito Mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang
Rawamangun Jakarta tidak bertentangan sama sekali dengan unsur kesyari’ahan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai bahan
pertimbangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun Jakarta
dalam menjalankan aplikasi deposito mudharabah, yaitu : Perlu adanya penambahan
edukasi mengenai manfaat dan pentingnya Magashid syariah baik itu bagi sumber
daya manusia yang ada di perusahaan maupun nasabah agar keduanya saling
bersinergi kemudian terjadi ketentraman batin bagi keduanya yaitu antara Mudharib
dalam hal ini adalah PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun
Jakarta dan nasabah sebagai (Shahib al-mal), tentunya hal ini harus mendapatkan
persetujuan atau legitimasi dari pimpinan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
Cabang Rawamangun Jakarta.

Branch Manager harus menjadi motor penggerak untuk meyakinkan serta
membantu para anggotanya untuk bekerja secara feam work dalam mencapai target
dan tujuan untuk mengedukasi tentang magqashid syariah terhadap seluruh karyawan
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun Jakarta dan Nasabahnya,
tentunya bila hal ini terwujud akan sedikit memberikan kemudahan untuk mecapai
target dari PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun Jakarta.

Sehingga aspek Magashid syariah harus menjadi perhatian khusus oleh PT.



Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Rawamangun Jakarta jelasnya bila bagi hasil
yang ditawarkan tinggi maka nasabah akan banyak yang mempercayakan dananya
untuk disimpan dalam bentuk deposito mudharabah tentunya pihak bank jangan
sampai terjebak dengan bisnis yang dilarang (diharamkan) hanya karena mengejar
keuntungan yang tinggi semata sebab bila hal itu terjadi maka transkasi mudharabah
akan keluar dari esensi Magashid syariah sebab telah terjadi pencampuran dana yang

halal dengan haram.
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